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Abstrak

Fokus penelitian ini adalah membangun sentra pengrajin Batik Gedhog berbasis kreativitas di
Kabupaten Tuban yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi Desa Wisata Batik Gedhog.
Luaran penelitian ini adalah berupa Model Pembinaan Keorganisasian dan Inovasi pada Pengrajin
Batik Gedhog di Kabupaten Tuban. Konsep yang mendukung adalah Manajemen Produksi,
Manajemen Pemasaran dan Pariwisata. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
naturalistik. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Aspek kajian meliputi 1) Potensi produk Batik Gedhog, 2) Pemasaran, 3) Kuantitas dan kualitas
pengrajin, 4) Ketenagakerjaan. Dalam mengembangkan industri batik tulis tenun gedhog di
Kabupaten Tuban, terdapat lima pilar yang harus terlibat yakni: pembatik/pengrajin, pemerintah,
pengusaha batik, Pihak swasta BUMN dan masyarakat. Dalam hal pembinaan organisasi dalam
rangka pengembangan kapasitas pengrajin batik, dibutuhkan keterlibatan BLK (Balai Latihan
Kerja), Disperindag, Perusahaan Swasta, Disbun dan PNPM. Pengembangan kreatifitas motif dan
produk  dapat dilakukan dengan memperhatikan style permintaan pasar dengan tidak
menghilangkan ciri khas kearifan lokal dan melakukan diversifikasi produk melalui pengembangan

sentra Industri batik di kabupaten Tuban.
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pengusaha dan pengrajin Batik Gedhog di Kabupaten Tuban

di Kabupaten Tuban

Sentra Industri Batik Gedhog di Kabupaten Tuban.

Tipe Penelitian
Penelitian ini adalah riset aksi (action research)

refleksi obyek secara berkelanjutan melalui penelitian.

HASIL PENELITIAN

Kebijakan Strategis Pengembangan Industri Perbatikan
Model Pembinaan organisasi dan kreativitas Pengrajin Batik Gedhog

1

2.

3. Model pengembangan Pemasaran Batik Gedhog

4 Rancangan model Setra Industri dan Desa Wisata Batik Gedhog
o

LUARAN 1 ( TUJUAN 1 ):

Proses produksi batik kini telah bergeser dari yang sifatnya teknis ke kreativitas,

karena kualitas dan daya tarik batik terfokus pada inovasi motif dan produk.

Inovasi motif dan produk batik bisa pada jenis bahan yang digunakan, pola,
tata warna, ciri-ciri dan atau pengembangan motif maupun produk batik tersebut.

B Bagipara pengrajin dan pengusaha Batik Gedhog permasalahannya kini adalah:

Bagaimana pola pengembangan yang meliputi inovasi motif dan produk dalam upaya

membangun sentra Batik Gedhog berbasis kreativitas dalam antisipasi perkembangan

dan tuntuan pasar pada pengrajin Batik Gedhog di Kabupaten Tuban.

Membuat kebijakan model pembinaan tentang inovasi motif dan produk pada

Mengoptimalkan kapasitas dan kapabilitas produksi pengrajin Bailk Gedhog

Penguatan koordinasi pengusaha dan pengrajin Batik Gedhog dalam membangun

Riset aksi menurut Noeng Mujahir (2003:119) merupakan model untuk melakukan studi pengenalan dan
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DISPERINDAG

[1  Kebijakan strategis pengembangan industri perbatikan
[1  Dalam pengembangan industr batik dianalisis melalui lima jalan, yaitu:
1. Pemerintah
2. Pengrajin batik
3. Pengusaha batik
4. Pihak / perusahaan (swasta / BUMN)
o. Masyarakat
LUARAN 2 (TUJUAN 1)
LUA_I?AN 1(TUJUAN 1) Gambar Model pembinaan organiasasi
Kebijakan strategis pengembangan dengantujuan mengoptimalkan kapasitas
industri perbatikan dan kapabilitas produk Batik Tenun Gedhog
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LUARAN 3 (TUJUAN 2)

Model pemasaran pengembangan Batik
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LUARAN 4 (TUJUAN 3)
Gambar Rancangan Model Sentra Industri

dan Desa Wisata Batik Tulis Tenun Gedog
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Kabupaten Tuban

Dalam mengembangkan industri batik tulis tenun gedhog di Kabupaten Tuban,

terdapat lima pilar yang harus terlibat yakni :
1) pembatik/pengrajin, 2) pemerintah, 3) pengusaha batik, 4) Pihak swasta BUMN

2. Dalam hal pembinaan organisasi dalam rangka pengembangan kapasitas pengrajin

batik, maka dibutuhkan keterlinatan BLK (Balai Latihan Kerja), Disperindag,
Perusahaan Swasta, Disbun dan PNPM.
3. Pengembangan kretifitas motif dan produk dapat dilakukan dengan memperhatikan
style permintaan pasar dengan tidak menghilangkan ciri khas kearifan lokal
tentunya juga dilakukan diversifikasi produk.
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